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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pola interasi yang dilakukan oleh guru PAL
Jenis penelitian ini adalah penelitian dangan pendekatan deskriptif kualitatif yang teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dan menggunakan teknik analisis data dengan cara
reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pola interaksi
yang dilkaukan oleh guru PAI serta untuk mengetahui bagaimana hasil belajar para siswa. Penelitian ini
dilakukan di SD Negeri 76 Lebong. Hasil penelitian ini adalah 1). Interasksi guru PAI dan siswa salin
interaksi dengan baik, siswa memilki antusias, 2) Pola interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran
PAI dimana pembelajaran dapat menumbuhkan inovasi-inovasi dari guru dengan prose pembelajaran.

Kata Kunci: Pola, Interaksi Guru PAI, Hasil Belajar

Pendahuluan

Undang-undang republik indonesia nomor 20 tahun 2013 mengenai sistem pendidkan
nasional bab I pasal 1 yang menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk mmeilki pengembangan diri, kepribadian, bangsa dan negara. Karena
berdasarkan pendapat para ahli mengatakan nilai suatu bangsa terletak dari kualitas sumber daya
manusia yang menjadi warga negara. Semakin baik kualitas semakin besar peluang menuju
kemakmuran.

Sebagai seorang guru tentu harus mampu menciptakan suasana di lingkungan sekolah
yang menarik sechingga memberikan rasa nyaman terhadap siswa. Oleh karena itu guru dituntut
harus mampu harus mampu dan cakap terhadap aapa keinginan para siswa untuk mendapatkan
tujuan.

Proses dalam mendapatkan hasil tersebut diinginkan oleh semua elemen bukan hanya
menjurus kepada tingkat kenyamanan siswa saja di lingkungan sekolah, tapi harus menuju kepada
menciptakan rasa nyaman pada siswa melalui interaksi antara guru dan siswa karena ketika
mampu menjadikan merasa nyaman dengaannya maka semua yang diinginkan akan terwujud.
Kemampuan untuk komunikasi guru dan siswa sangat diperlukan. Interaksi adalah proses belajar
mengajar harus memili tujuan, adanya suatu prosedur, adanya penggarapan materi yang khsusu,
adanya aktivitas siswa disiplin dan ada batas waktu.

Dalam hal ini materi haruslah disusun sedemikian rupa supaya cocok untuk mencapai
tujuan. Sudah barang tentu dalam hal ini perlu diperhatikan komponen-komponen yang lain,
apalagi komponen siswa yang merupakan sentral. Materi haruslah sudah disiapkan sebelum
berlangsungnya interaksi belajar-mengajar.Interaksi belajar-mengajar ditandai dengan adanya
aktivitas siswa. Sebagai konsekwensi, siswa sebagai sentral, maka aktivitas siswa merupakan syarat
mutlak bagi berlangsungnya interaksi belajar-mengajar aktivitas siswa dalam hal ini, baik secara
tisik maupun secara mental aktif.

Di dalam interaksi belajar diperlukan disiplin, yaitu sebagai suatu pola tingkah laku yang
diatur sedemikian rupa menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh semua pihak dengan secara
sadar, baik pihak guru maupun pihak siswa. Ada batas waktu.Untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu dalam sistem kelas (kelompok siswa), batas waktu menjadi salah satu ciri
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yang tidak bisa ditinggalkan. Setiap tujuan akan diberi waktu tertentu, kapan tujuan itu harus
tearcapai.

Guru ketika sudah berada di dalam kelas dan melakukan proses transfer ilmu haruslah
memiliki konsep yang sudah terukur. Interaksi memiliki banyak sekali macam namun menurut
Syaiful Bahri Djamarah menyebutkan bahwa interaksi haruslah bersifat eduktif kenapa karna
pengertian dalam bukunya interaksi eduktif adalah interaksi yang dilakukan dengan sadar guna
mengubah tingkah laku seseorang. Antara guru dan siswa menurutnya haruslah memiliki interaksi
dua arah yang memiliki sejumlah norma sebagai mediumnya untuk mencapai tujuan pendidikan.
Tatkala hal semacam ini tidak bisa dilakukan oleh guru sebagai mesin pencetak manusia yang baru
dalam artian pola pikir, maka yang terjadi adalah kurangnya minat para siswa untuk semangat
mengikuti apa yang akan dia dapatkan dari si pendidik karna pendidik tidak bisa menyesuaikan
diri dan sehingga kurangnya interaksi yang bersifat pendidikan yaitu interaksi eduktif

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Interaksi Guru PAI Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Interaksi adalah sebuah proses pembelajaran yang ditandai dengan adanya kegiatan
komunikasi anatar guru dan siswa. Sebagai konsekuensi bahwa peserta didik merupakan sentral.
Maka aktivitas pesertadidik merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya interaksi belajar
mengajar. Dalam interaksi guru dengan siswa yang berlangsung telah terjadi interaksi yang
memiliki tujuan. Guru dan siswa yang menggerakkannya. Interaksi yang bertujuan itu ditujukan
kepada guru yang harus mampu memaknainya dengan menciptakan lingkungan yang
bernilaiedukatif demi kepentingan siswa dalam belajar. Maka sudah seharusnya seorang guru
harus memiliki cara untuk mewujudkan interaksi agar berjalan dengan baik. Hal yang sangat
mendasar yang sering dianggap sepele padahal bagian yang mendasar itulah yang perlu
diperhatikan demi kelangsungan interaksi dalam proses meningkatkan prestasi belajar siswa.

Pola Interaksi Yang Digunakan Oleh Guru PAI

1. Pola komunikasi satu arah adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada
komunikan baik menggunakan media maupun tanpa media, tanpa ada umpan balik dari
komunikan dalam hal ini Komunikan bertindak sebagai pendengar saja.

2. Pola komunikasi dua arah atau timbal balik (#wo way traffic aommunication) yaitu komunikator dan
komunikan menjadi saling tukar fungsi dalam menjalani fungsi mereka, komunikator pada
tahap pertama menjadi komunikan dan pada tahap berikutnya saling bergantian fungsi. Namun
pada hakekatnya yang memulai percakapan adalah komunikator utama, komunikator utama
mempunyai tujuan tertentu melalui proses komunikasi tersebut, prosesnya dialogis, serta
umpan balik terjadi secara langsung.

3. Pola Komunikasi multi arah yaitu Proses komunikasi terjadi dalam satu kelompok.

Faktor Pendukung Dan Penghambat Interaksi Guru PAI

Dalam hal ini yang menjadi pendukung adalah kemampuan atau pola yang diberikan oleh
guru PAI dalam menerapkan metode interaski kepada seluruh siswa sehingga siswa secara aktif
berkomunikasi dan bertukar pendapat dengan guru. Seperti kita ketahui interasksi adalah proses
komunikasi yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk memecahkan suatu masalah tertentu terkait
pembelajaran, dalam hal ini biasanya siswa akan lebih menyukai meode atao pola interaksi saat
proses pembelajaran hal ini karena proses tersebut mampu membuat para siswa lebih mudah
memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Sedangkan untuk faktor penghambatnya adalah waktu yang ada hanya sedikit serta
kurangnya dukungan dari orang tua serta lingkungan masyarakat. Selain itu juga dipengaruhi oleh
sifat pribadi dan semangat yang dimiliki oleh masing- masing siswa itu sendiri. dalam prose untuk
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mencapai hasil atau tujuan yang ingin dicapai tentu dibutuhkan dukungan dari semua pihak begitu
juga dengan penerapan pola interaksi ini, agar mampu terlaksana dengan baik maka dukungan
dari lingkungan sekitar dangat dibutuhkan, selain itu yang tak kalah penting adalah kemauan serta
keinginan siswa dalam pelaksaan proses tersebut

Kesimpulan

Pola interaksi guru dan siswa dalam pembeljaran PAI SD Negeri 76 Lebong yaitu dimana
guru dan siswa saling berinteraksi dengan baik. Siswa lebih berantusias selama pembelajaran,
siswa lebih lebih fokus ketika mereka berhadapan langsung dengan guru dan pelajaran yang
sedang berlangsung. Pola interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran mata pelajaran PAI
Menyapa, menanyakan kabar, dan memberi salam adalah hal yang seharusnya dilakukan oleh guru
diawal pembelajran dimulai.

Faktor pendukung dan penghambat interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran mata
pelajaran PAI SD Negeri 76 Lebong. Minat dari diri masing-masing siswa. Sementara faktor
pendukung pembelajaran PAI ketika offline adalah sesuai dengan wawancara penulis dengan guru
PAI yaitu salah satu media pembelajaran yang di pakai di SD Negeri 76 Lebong ini adalah pola
interaksi antara guru dan siswa.
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